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Abstrak 

Penilaian kondisi kualitas air habitat ikan sidat (Anguilla spp.) di rawa pesisir 

Sungai Cimandiri, Jawa Barat dilakukan untuk mengkaji  kondisi lingkungan dan 

kualitas air di rawa pesisir terkait fungsinya sebagai habitat ikan sidat.  Penelitian 

dilakukan pada Desember 2017-November 2018. Pengamatan kondisi lingkungan dan 

pengukuran kualitas air dilakukan pada 4 lokasi terpilih berdasarkan kondisi habitat 

yang berbeda. Penilaian kondisi kualitas air berdasarkan perhitungan indeks kesuburan 

perairan (Trophic State Index:TSI) dan indeks kualitas air (WQI). Hasil perhitungan 

nilai indeks TSI berkisar antara 32,11-45,60. Hasil perhitungan nilai indeks WQI 

berkisar antara 69,87-85,13. Berdasarkan penilaian indeks TSI dan WQI perairan rawa 

pesisir Sungai Cimandiri tergolong perairan dengan kesuburan rendah-sedang 

(oligotrofik-mesotrofik) dengan kondisi kualitas air tergolong baik-sangat baik. 

Kondisi lingkungan dan kualitas air rawa pesisir perlu dijaga agar fungsinya sebagai 

habitat ikan sidat dapat terus berlangsung. 

 

Kata kunci: Anguilla bicolor bicolor, kesuburan perairan, TSI, WQI 

 

Pendahuluan 

Sungai Cimandiri, Sukabumi Jawa Barat merupakan salah satu sungai di Selatan 

Jawa Barat yang telah diketahui sebagai habitat dari ikan sidat. Panjang sungai dari 

hulu-hilir mencapai 195,9 km dengan luas daerah aliran sungai (DAS)- nya adalah 

1.821 km2 (BPDISDA, 2017). Pada bagian muara sungai terdapat genangan air yang 

membentuk sistem rawa seluas 52,7 Ha, dengan luas genangan permanen sekitar 7,3 

Ha (Triyanto et al. 2019).  Rawa pesisir Sungai Cimandiri merupakan lahan pasang 

surut yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  Wilayah ini termasuk zona I dari 

klasifkasi lahan rawa yang bersifat salin/payau (Subagyo, 2006 dalam Suriadikarta, 

2012). Rawa pesisir tersebut merupakan bagian dari ekosistem estuari, merupakan 

zona transisi antara habitat laut dan perairan tawar.  Menurut Noor & Rahman (2015) 
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lahan rawa pasang surut termasuk salah satu tipe ekosistem lahan basah yang utamanya 

dicirikan oleh pengaruh pasang dan surut air dari sungai/laut sekitar.   

Sebagai bagian dari ekosistem estuari, ekosistem rawa pesisir  mempunyai peran 

ekologis penting antara lain : sebagai sumber zat hara dan bahan organik yang diangkut 

lewat sirkulasi pasang surut (tidal circulation), penyedia habitat bagi sejumlah spesies 

hewan yang bergantung pada estuaria sebagai tempat berlindung dan tempat mencari 

makanan (feeding ground) dan sebagai tempat untuk bereproduksi dan tempat tumbuh 

besar (nursery ground) terutama bagi sejumlah spesies ikan dan udang. Kawasan 

estuari juga merupakan wilayah migrasi bagi biota yang bersifat diadromous, baik 

anadroumus, katadromous dan amphidromous (Mc Dowal, 2008). Berdasarkan 

penelitian Triyanto et al. (2019) diketahui rawa pesisir muara Sungai Cimandiri 

merupakan habitat ikan sidat terutama pada stadia muda.  

Penilaian kondisi kualitas air pada suatu habitat biota air sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui apakah kondisi lingkungan yang ada masih mendukung 

untuk kehidupan biota tersebut. Penilaian kondisi kualitas air tersebut dapat dilakukan 

dengan membandingkan nilai kualitas air yang terukur dilokasi dibandingkan dengan 

baku mutu atau nilai optimum kualitas air dari berbagai hasil penelitian. Penelitian 

tentang kualitas air di rawa pesisir sebagai habitat ikan sidat belum banyak dilakukan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kondisi kualitas air di rawa pesisir sebagai 

habitat ikan sidat.  Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai kualitas perairan rawa pesisir sebagai pertimbangan dalam pengelolaan 

sumberdaya sidat. 

 

Bahan dan Metode 

Penilaian kualitas air di rawa pesisir Sungai Cimandiri dilakukan pada Desember 

2017-November 2018. Lokasi penelitian ditentukan sebanyak 4 stasiun penelitian. 

Penentuan lokasi penelitian menggunakan metode purposive sampling pada perairan 

rawa pesisir  Sungai Cimandiri Sukabumi, Jawa Barat (Gambar 1).  Lokasi tersebut 

ditentukan berdasarkan adanya perbedaan karakteristik habitat di rawa pesisir.  

Karakteristik pada masing-masing lokasi penelitian dijelaskan pada Tabel 1. 

Pengukuran kualitas air meliputi parameter fisika, kimia dan biologi perairan. 

Parameter kualitas air yang diukur  adalah pH, oksigen terlarut (DO), salinitas, 

kedalaman, suhu, transparansi, konduktivitas, total padatan tersuspensi (TSS), total 

padatan terlarut (TDS) dan kecepatan arus. Pengukuran pH, DO, suhu, salinitas, TDS 
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dan konduktivitas menggunakan alat ukur kualitas air multi parameter YSI 

professional plus. Pengukuran kecepatan arus dengan digital current meter Tamaya 

UC-304. Parameter lainnya yaitu total nitrogen (TN), total fosfor (TP) bahan organik 

total (TOM), amonium (N-NH4), total padatan terlarut (TSS) dan klorofil-a. 

Pengukuran parameter tersebut dilakukan dengan mengambil sampel air untuk 

kemudian dianalisis di laboratorium. Analisis sampel kualitas air dilakukan 

berdasarkan standard method (APHA, 2017).  

 
Gambar 1. Lokasi penelitian rawa pesisir estuari Sungai Cimandiri (Sumber Peta: 

Google Earth, 2018) 

 

Penilaian kondisi kualitas air rawa pesisir dianalisis melalui penilaian indeks 

kesuburan perairan TSI: Trophic State Index (Carlson, 1977) dan indeks kualitas air 

WQI: Water Quality Index (Simoes et al. 2008). Perhitungan indeks kesuburan 

perairan TSI, dilakukan berdasarkan nilai TSI pada kedalaman Sechi disc (TSI.SD), 

TSI klorofil-a (TSI.Chl-a), dan TSI fosfat total (TSI.TP). Perhitungan nilai TSI 

menurut Carlson (1977), adalah sebagai berikut:  

𝑇𝑆𝐼. 𝑆𝐷      = 10 ( 6 −
𝐿𝑛 𝑆𝐷

𝐿𝑛 2
 ) 
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𝑇𝑆𝐼. 𝐶ℎ𝑙. 𝑎 = 10 ( 6 −
2,04 −  0,68 𝐿𝑛 𝐶ℎ𝑙. 𝑎

𝐿𝑛 2
 ) 

𝑇𝑆𝐼. 𝑇𝑃      = 10 ( 6 −
𝐿𝑛 48/𝑇𝑃

𝐿𝑛 2
 )   

𝑇𝑆𝐼             =  ( 
𝑇𝑆𝐼.𝑆𝐷+ 𝑇𝑆𝐼.𝐶ℎ𝑙.𝑎+𝑇𝑆𝐼.𝑇𝑃 

3
 )  

Keterangan: 

TSI-SD  : Nilai indeks status trofik untuk kedalaman Secchi disc (m) 

TSI-Chl-a : Nilai indeks status trofik untuk klorofil-a (mg.m-3) 

TSI-TP      : Nilai indeks status trofik untuk fosfat total (mg.m-1) 

TSI : Nilai indeks kesuburan perairan 

Penilaian indeks TSI berdasarkan nilai:  

TSI <30-40 : Oligotrofik 

TSI 40-50 : Mesotrofik 

TSI 50-70 : Eutrofik 

TSI 70-100 : Hipertrofik 

 

Tabel 1. Karakteristik lokasi penelitian di rawa pesisir Sungai Cimandiri. 

 

Lokasi Posisi Deskripsi Lokasi Kondisi lokasi 

ST.01 07o 01’ 

48,7” 

LS; 106 o 

32’49.9” 

BT 

Inlet rawa yang terhubung dengan 

Sungai Cimandiri, merupakan alur air 

yang masuk ke sistem rawa pesisir, 

Lebar alur 33 m, dengan kedalaman 

antara 0,5-1,5 m. Substrat dasar 

perairan pasir dan kerikil. Vegetasi 

riparian berupa tanaman semak/perdu 

dan rumput.   

 

 

ST.02 07o 01’ 

58,4” 

LS; 106 o 

32’47.3” 

BT 

Bagian yang melebar dengan sisi kanan 

dan kiri digunakan sebagai areal 

persawahan. Kedalaman air antara 0,4-

1,5 m. Substrat dasar perairan pasir 

berlumpur. Vegetasi riparian berupa 

tanaman semak/perdu dan beberapa 

pohon kelapa. Terdapat mangrove 

dalam jumlah terbatas (±5 tegakan). 

 

ST.03 07o 02’ 

23,6” 

LS; 106 o 

32’38.7” 

BT 

Bagian genangan air yang luas dengan 

sisi kiri digunakan sebagai areal 

persawahan. Kedalaman air antara 0,3-

0,75 m. Substrat dasar perairan 

berlumpur.  Banyak terdapat tumbuhan 

air dan terdapat mangrove yang cukup 

luas (0,5 Ha). Merupakan area aktivitas 

penangkapan ikan (bagan tancap) dan 

budidaya ikan dengan kurung tancap. 

 

ST.04 07o 02’ 

29,9” 

LS; 106 o 

Bagian genangan air yang luas, dan 

terdapat outlet kecil menuju ke area 

persawahan,  dengan sisi kiri digunakan 
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32’39.9” 

BT 

sebagai areal persawahan. Kedalaman 

air antara 0,3-0,8 m. Substrat dasar 

perairan berlumpur.  Terdapat 

mangrove dalam jumlah terbatas (±10 

tegakan). Merupakan area aktivitas 

penangkapan ikan dan pemanfataan 

lain (kolam ikan, pemancingan). 

 

 

 

Penentuan indeks kualitas air ditentukan berdasarkan penilaian (scoring) nilai 

rata-rata pengukuran pada setiap parameter dengan nilai baku mutu kualitas air, dan 

nilai optimum kualitas air terhadap biota (ikan sidat).  Nilai baku mutu air berdasarkan 

PP No. 28 Tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran 

air dan Kep.men LH No. 51 Tahun 2004 tentang baku mutu air laut untuk biota laut.  

Nilai optimum kualitas air didekati dengan berbagai hasil penelitian terkait kualitas air 

yang optimum untuk kehidupan ikan sidat. Perhitungan nilai WQI modifikasi dari 

persamaan Simoes et al. 2008. Normalisasi nilai parameter dilakukan dengan penilaian 

0-100. Nilai mendekati 100 merupakan nilai yang sesuai dengan baku mutu kualitas 

air atau nilai optimumnya. Perhitungan indeks kualitas air menurut Simoes et al. 

(2008) adalah sebagai berikut: 

 

𝑊𝑄𝐼 =  
𝐶𝑥1 + 𝐶𝑥2 + 𝐶𝑥3 + ⋯ 𝐶𝑥𝑛

𝑛
  

Keterangan: 

Cx1  : nilai parameter ke-1 setelah di normalisasi  

Cx2  : nilai parameter ke-2 setelah di normalisasi  

Cx3 : nilai parameter ke-3 setelah di normalisasi  

n : jumlah parameter yang digunakan dalam analisis 

WQI : Indeks kualitas air 

 

Penilaian WQI berdasarkan nilai: 

WQI: >80-100 : Sangat baik 

WQI: >60-80 : Baik 

WQI: >40-60 : Sedang 

WQI:>20-40 : Buruk 

WQI: >0-20 : Sangat buruk 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kondisi Umum Rawa Pesisir Sungai Cimandiri 

Rawa pesisir Sungai Cimandiri merupakan sebuah genangan yang terletak di sisi 

sebelah kiri dari muara sungai. Lahan rawa pesisir di estuari Sungai Cimandiri berada 

pada zona I, dari klasifikasi lahan rawa dan termasuk sebagai zona rawa salin/payau.  
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Menurut Subagyo (2006) dalam Suriadikarta (2012), berdasarkan pengaruh air pasang 

surut, daerah lahan rawa dibagi menjadi tiga mintakat (zona), yaitu zona I disebut 

lahan rawa salin/payau, zona II disebut rawa pasang surut air tawar, dan zona III 

disebut rawa lebak atau rawa bukan pasang (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Pembagian zona lahan rawa di sepanjang daerah aliran sungai 

(Subagyo, 2006 dalam Suriadikarta, 2012) 

 

Rawa pesisir Sungai Cimandiri merupakan ekosistem lahan basah yang 

ditumbuhi oleh beragam jenis tumbuhan air.  Jenis tumbuhan air yang ada terdiri dari 

tumbuhan khas wilayah pesisir dan tumbuhan air perairan tawar. Mangrove dari jenis 

Sonneratia. sp dijumpai di beberapa tempat yaitu di Stasiun 2, 3 dan 4. Tumbuhan air 

khas perairan tawar yang banyak terdapat di wilayah rawa seperti kangkung (Ipomoe 

aquatica), genjer (Limnocharis flava), kiambang (Salvinia molesta), apu apu (Pistia 

stratiotes) rumput wlingi (Cyprus sp), walingi (Actinoscirpus  grossus), eceng gondok 

(Eichhornia crassipes), klampis air (Mimosa pigra) dan padi (Oryza sativa).   

Menurut Marson (2006) tumbuhan air pada ekosistem rawa memiliki peran yang 

penting, yaitu sebagai sumber makanan bagi konsumen primer, tempat pemijahan 

ikan, dan serangga air, membantu proses aerasi melalui fotosintetis, membersihkan 

aliran yang tercemar melalui proses sedimentasi serta penyerapan partikel dan mineral. 
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Berbagai jenis hewan air terdapat di rawa pesisir seperti berbagai jenis ikan, 

moluska dan kelompok krustacea.  Dari hasil pengamatan diketahui biota air  yang 

terdapat di perairan rawa pesisir adalah  ikan belanak (Mugil sp.), keting (Mystus sp), 

nila (Oreochromis niloticus), mujair (O. mossambicus), gabus (Chana striata), betok 

(Anabas testudineus), belut sawah (Monopterus albus), kepiting bakau (Scylla 

serrata), yuyu/kepiting air tawar (Parathelphusa convexa), keong sawah (Pila 

ampullacea), dan udang (Macrobrachium sp).  Terdapat 2 jenis ikan sidat yaitu 

Anguilla bicolor bicolor dan Anguilla marmorata. Menurut penelitian Triyanto et al. 

(2019), sidat yang tertangkap di rawa pesisir memiliki keterkaitan dengan jenis 

dominan glass eel yang memasuki perairan muara Sungai Cimandiri yaitu A.bicolor 

bicolor, dan A. marmorata. Rawa pesisir merupakan habitat sidat pada fase estuarine. 

Pada fase ini sidat yang hidup di wilayah rawa pesisir ada pada fase transisi dari fase 

lautan menuju fase perairan tawar. 

 

Kondisi Kualitas Air Rawa Pesisir Sungai Cimandiri 

Rawa pesisir di Sungai Cimandiri termasuk kedalam rawa salin/payau yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  Salinitas terendah di lahan rawa pesisir adalah 

0 ppt dan tertinggi 4,84 ppt, sedangkan salinitas berkisar antara 0,06-4,73 ppt. Salinitas 

tertinggi terdapat pada lokasi ST.01 dan ST.02. Kedua lokasi ini merupakan area yang 

dekat ke perairan muara, sehingga mendapat pengaruh air laut dari muara Sungai 

Cimandiri. Kedalaman perairan minimum 0,2 m dan maksimum 1,2 m.  Suhu air di 

daerah rawa pesisir 24,2-35,9oC. Suhu air tertinggi terdapat pada lokasi ST.03 (35,8 

oC) dan ST.04 (35,9 oC) Warna air coklat kehijauan dengan tingkat kecerahan 0-70 

cm. Substrat dasar perairan didominasi oleh substrat pasir. Pada area yang jauh dari 

dari wilayah sungai utama substrat dasar perairan semakin halus dan cenderung 

berlumpur.   

Daerah rawa pesisir yang dekat dengan muara Sungai Cimandiri dipengaruhi 

oleh adanya arus pasang-surut yaitu pada lokasi ST.01 dan ST.02 dengan kecepatan 

arus sebesar 0,21±0,18 m.S-1 (ST.01) dan 0,13±0,13 m.S-1 (ST.02). Total padatan 

terlarut (TDS) 0,079-6,45 g.L-1 dan total padatan tersuspensi (TSS) 5,2-188,5 mg.L-1. 

Nilai konduktivitas 0,125-10,16 mS.cm-1. Kandungan oksigen terlarut (DO) 3,08-

14,53 mg.L-1, dan pH air 6,91-8,76. Kandungan amonium (N-NH4) 0-2,68 mg.L-1. 

Total nitrogen (TN) dan total fosfor (TP) sebesar 0,367-5,161 mg.L-1 dan 0-0,430 

mg.L-1. Bahan organik total (TOM) 0,18-53,22 mg.L-1 dan kandungan klorofil-a 0,39-
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434,36 mg.m-3.  Kondisi kualitas perairan rawa pesisir Sungai Cimandiri secara 

lengkap dapat dilihat pada  Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Nilai minimum-maksimum hasil pengukuran kualitas air di rawa pesisir 

Sungai Cimandiri, Desember 2017-November 2018. 

Parameter Lokasi Penelitian 

ST.01 ST.02 ST.03 ST.04 

Fisika     

Suhu air (oC) 25,9-29,8 25,7-32,8 24,2-35,8 25,6-35,9 

Kecerahan (cm) 10-54 12-70 0-50 0-40 

Kedalaman (cm) 40-84 30-120 20-50 20-50 

Konduktivitas (mS.cm-

1) 

0,125-10,16 0,144-8,72 0,59-5,72 0,63-6,59 

Salinitas (ppt) 0,06-4,84 0,07-4,73 0,26-2,81 0,29-3,32 

TDS (g.L-1) 0,079-6,45 0,092-5,54 0,35-3,42 0,29-3,98 

TSS (mg.L-1) 5,2-188,5 8,4-152,4 25,2-171,0 15,6-140,33 

Kecepatan arus (m.S-1) 0-0,58 0-0,41 0 0 

Kimia     

pH 7,37-8,03 6,91-8,44 7,56-8,67 7,89-8,76 

DO (mg.L-1) 3,5-8,15 3,1-7,60 3,08-12,01 4,9-14,53 

N-NH4(mg.L-1) 0,02-0,337 0,007-0,546 0,019-1,612 0-2,68 

TN (mg.L-1) 0,395-3,047 0,448-3,452 0,367-3,287 0,495-5,161 

TP (mg.L-1) 0-0,267 0-0,197 0-0,430 0,013-0,375 

TOM (mg.L-1) 7,48-21,75 7,49-21,59 0,18-23,17 9,99-53,22 

Biologi     

Klorofil-a (mg.m-3) 0,39-5,53 0,79-6,614 1,11-98,31 3,24-434,36 

     

 

Kondisi kualitas perairan rawa pesisir berdasarkan indeks kesuburan (TSI) 

berada pada tingkat kesuburan oligotrofik-mesotrofik, dengan rata-rata nilai indeks 

TSI berkisar antara 32,11-45,60.  Berdasarkan indeks kualitas air (WQI) kondisi 

kualitas perairan rawa pesisir tergolong baik-sangat baik, dengan nilai indeks WQI 

74,86-87,72 (Tabel 3). Lokasi ST.01 dan ST.02 berada pada tingkat kesuburan yang 

sama yaitu oligotrofik (kesuburan rendah), sedangkan lokasi ST.03 dan ST.04 tingkat 

kesuburannya adalah mesotrofik (kesuburan sedang). Lokasi penelitian dengan indeks 

WQI sangat baik terdapat pada lokasi ST.01 dan ST.02. Lokasi penelitian dengan 

indeks WQI baik terdapat pada lokasi ST.03 dan ST.04. Perbandingan nilai indeks 

kesuburan (TSI) dan indeks kualitas air (WQI) dapat dilihat pada Gambar 2.   
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Tabel 3. Nilai rata-rata indeks kesuburan perairan (TSI) dan rata-rata indeks kualitas 

air (WQI) di rawa pesisir Sungai Cimandiri. 

Lokasi  

Penelitian 

TSI  

(Kesuburan Perairan) 

WQI  

(Indeks Kualitas Air) 

ST.01 32,11 Oligotrofik 87,35 Sangat baik 

ST.02 32,13 Oligotrofik 87,72 Sangat baik 

ST.03 41,63 Mesotrofik 76,17 Baik 

ST.04 45,60 Mesotrofik 74,86 Baik 

 

 

Gambar 2. Perbandingan antara indeks kesuburan perairan (TSI) dan indeks kualitas 

air (WQI) di rawa pesisir Sungai Cimandiri.  

 

Perkembangan kondisi kualitas air rawa pesisir Sungai Cimandiri berdasarkan 

indeks kesuburan perairan (TSI) dari Desember 2017-November 2018 (Gambar 3) 

mengalami fluktuasi pada tingkat oligotrofik (kesuburan rendah) sampai pada tingkat 

mesotrofik (kesuburan sedang).  Dari grafik pada Gambar 3 diketahui bahwa kondisi 

kesuburan rendah terjadi pada bulan Desember 2017-Oktober 2108. Kecuali pada 

lokasi penelitian ST.03 dan ST.04 dimana kondisi kesuburannya adalah sedang 

(mesotrofik) yang mulai berlangsung pada bulan Februari-November 2018. Tingkat 

kesuburan perairan di rawa pesisir Sungai Cimandiri tegantung dari kondisi kualitas 

air dari sungai utamanya yaitu Sungai Cimandiri.  Pada bulan Desember-Maret 

murapakan musim hujan dengan curah hujan yang terjadi cukup besar (Gambar 4). 

Debit air sungai yang besar sangat berpengaruh terhadap kandungan nutrient perairan 

sehingga mempengaruhi tingkat kesuburan perairan yang ada. Lokasi penelitian di 

ST.03 dan ST.04 merupakan wilayah yang relatif jauh dari pengaruh sungai utama. 

Kondisi perairan di lokasi ini masih banyak dipengaruhi oleh aktivitas daratan 

0
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disekitarnya. Pada saat musim hujan di sekitar lokasi ini banyak dimanfaatkan sebagai 

area persawahan. Diduga aktivitas persawahan seperti pemberian pupuk memberikan 

pengaruh terhadap tingkat kesuburan perairan di lokasi ini. 

 

Gambar 3. Kondisi kualitas air rawa pesisir berdasarkan indeks kesuburan perairan 

(TSI) pada Desember 2017- November 2018. 

 

  

Gambar 4. Curah hujan bulanan di Cimandiri tahun 2016-2018 (Data : UPTD PSDA 

Wilayah Sungai Cisadane-Cibareno, 2016-2018 ) 

Perkembangan kondisi kualitas air rawa pesisir Sungai Cimandiri berdasarkan 

indeks kualitas air (WQI) dari Desember 2017-November 2018 (Gambar 5) 

mengalami fluktuasi pada kondisi baik-sangat baik. Dari grafik pada Gambar 5 

diketahui bahwa kondisi kualitas air pada ST.01 dan ST.02 adalah sangat baik, dan 

berlangsung di semua waktu penelitian. Sedangkan lokasi penelitian ST.03 dan ST.04 

kondisi kualitas airnya baik dan terjadi pada semua waktu penelitian dari Desember 

2017-November 2018.  
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Gambar 5. Kondisi kualitas air rawa pesisir berdasarkan indeks WQI pada Desember 

2017- November 2018. 

 

Berdasarkan informasi nelayan penangkap sidat dan hasil penelitian Triyanto et 

al. (2019), ikan sidat di rawa pesisir banyak tertangkap di sekitar lokasi ST.02. Lokasi 

ini merupakan genangan yang terletak antara saluran yang terhubung dengan muara 

Sungai Cimandiri dengan genangan utama rawa pesisir.  Tingkat kesuburan lokasi ini 

adalah oligotrofik (kesuburan rendah) dengan nilai indeks kualitas air WQI tergolong 

sangat baik.  Kondisi kualitas air di  Lokasi ST.02 memiliki karakter kualitas air yang 

baik dan  mendukung untuk kehidupan sidat berdasarkan nilai baku mutu kualitas air 

menurut PP No. 82 Tahun 2001 dan KepMenLH No. 51 Tahun 2004 dan nilai optimum 

berdasarkan beberapa penelitian (Tabel 3). Di lokasi ST.02 dijumpai tumbuhan air dan 

vegetasi mangrove. Keberadaan tumbuhan air dan mangrove di lokasi ini dapat 

menjadi habitat yang baik bagi ikan sidat. Populasi tumbuhan air dan mangrove dapat 

menjadi daerah perlindungan dan daerah mencari makan yang potensial bagi ikan 

sidat.  Hasil penelitian Laffaille et al. (2003) dalam Jellyman & Arai (2016) 

melaporkan sidat A. anguilla berukuran kecil benyak terdapat pada habitat yang 

dangkal dan ditumbuhi oleh tumbuhan air sedangkan sidat yang berukuran besar 

preferensinya di habitat yang dalam dengan sedikit tumbuhan air.   
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Tabel 3. Nilai baku mutu air dalam penilaian kondisi kualitas air untuk kehidupan  ikan 

sidat di rawa pesisir Sungai Cimandiri. 

Parameter  

Nilai Baku 

Mutu Keterangan  
Fisika   

Suhu air (oC) 28-32 KepMenLH No. 51 tahun 2004 

Konduktivitas (mS.cm-1) 0,02-1,5 Boyd, 1988 

TDS (mg.L-1) <1000 PP.No.82 Tahun 2001 

TSS (mg.L-1) <400 PP.No.82 Tahun 2001 

Salinitas (ppt)  2-7  

Affandi & Riani (1995), Yuliani 

et al. (2018) 

Kecepatan arus (m.S-1) 0,20-0,50 Jellyman & Arai, 2016 

Kecerahan (cm) 45 PP.No.82 Tahun 2001 

Kedalaman (m)  0,6-1,2  

Jellyman & Chisnal (1999) dalam 

Jellyman & Arai, 2016 

Kimia   

pH 7-8,5 KepMenLH No. 51 tahun 2004 

DO (mg.L-1) >5 KepMenLH No. 51 tahun 2004 

N-NH4 (mg.L-1) <0,3 KepMenLH No. 51 tahun 2004 

Total P (mg.L-1) <1 PP.No.82 Tahun 2001 

Total N (mg.L-1) <10 PP.No.82 Tahun 2001 

TOM (mg.L-1) <50 PP.No.82 Tahun 2001 

Biologi   

Klorofil-a (mg.m-3) 0-10 OECD, 1982 

 

Lokasi penelitian ST.3 dan ST.04 kondisi kualitas airnya adalah pada tingkat 

kesuburan sedang (mesotrofik) dengan tingkat kualitas air nya adalah baik. Kondisi ini 

berlangsung selama waktu penelitian atau dalam kurun waktu setahun.  Berdasarkan 

informasi nelayan setempat sidat yang ada di wilayah ini populasinya terbatas, 

umumnya dapat tertangkap pada saat musim hujan dimana saat itu kondisi ketinggian 

air di daerah ini meningkat.  Menurut Muchsin et al. (2003) dalam Krismono & Putri 

(2012), kemunculan ikan sidat banyak ditemukan saat malam hari bulan gelap dan 

diikuti hujan. Menurut Parker (1995) dalam Feunteun et al. (2003) aktivitas sidat akan 

meningkat pada saat bertambahnya curah hujan. Hasil penelitian Triyanto et al. (2019) 

menjelaskan bahwa preferensi keberadaan sidat di rawa pesisir dipengaruhi oleh faktor 

kualitas air diantaranya adalah kedalaman, kecerahan, kecepatan arus, salinitas dan 

terdapatnya tumbuhan air. 

Kualitas air yang baik akan menunjang produktivitas perairan dan menunjang 

perkembangan produktivitas pakan alami. Kondisi ini sangat sesuai untuk menunjang 

kehidupan ikan sidat karena tersedianya pakan alami yang cukup.  Hal ini dikarenakan 

oleh sifat ikan sidat sebagai hewan karnivora alami  yang membutuhkan pakan berupa 
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hewan lain (Affandi, 2005). Menurut Lukman (2012) dalam Suryono & Badjoeri 

(2013), sidat termasuk ikan karnivora dan bersifat nokturnal (aktif pada malam hari), 

makanan, alaminya berbagai jenis hewan air khususnya organisme benthic seperti 

udang dan kepiting (crustacea), cacing dan larva chironomide (polichaeta), kerang-

kerangan (bivalva) serta molusca. Kondisi kualitas air yang baik diharapkan dapat 

menunjang produktivitas periran sehingga ketersediaan pakan alami bagi sidat dapat 

tersedia dengan kualitas dan kuantitas yang memadai. 

 

Kesimpulan 

Status trofik rawa pesisir berada pada tingkat kesuburan rendah-sedang 

(oligotrofik-mesotrofik) dengan indeks kualitas air tergolong baik-sangat baik Kondisi 

perairan rawa pesisir perlu dijaga kelestariannya agar fungsinya sebagai habitat sidat 

dapat terus berlangsung sehingga populasi sidat di Sungai Cimandiri dapat terjaga 

kelestariannya. 
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